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LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Lembar Observasi di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Malang  

No Kriteri
a 

Ya Tidak 

1 IFK Dinkes memastikan seluruh Puskesmas di 
Kabupaten Malang Menyusun LPLO dalam proses 
perencanaan kebutuhan obat 

√  

2 IFK Dinkes melakukan rekapitulasi dan penentuan 
prioritas obat yang akan dibeli 

√  

3 IFK Dinkes mengikuti asistensi yang diselenggarakan 
Kemenkes 

√  

4 IFK Dinkes menyerahkan dokumen perencanaan obat 
kepada Kepala Sie Kefarmasian, Kepala bidang SDK, 
dan Kepala dinas untuk dianalisis 

√  

5 IFK Dinkes melakukan pengadaan obat berdasarkan 
FORNAS, DOEN, FORKAB, dan LKPP 

√  

6 IFK Dinkes melakukan pengadaan obat melalui -
katalog elektronik 

√  

7 IFK Dinkes melakukan pengecekan berkas Ketika obat 
yang dibeli sudah sampai di IFK 

√  

8 Obat di IFK dikelompokkan berdasarkan bentuk 
sediaan 

√  

9 Obat di IFK dikelompokkan berdasarkan urutan 
alfabetis 

√  

10 Obat di IFK dikelompokkan berdasarkan sumber dana √  

11 Obat jenis narkotika dan psikotropika disimpan 
terpisah 

√  

12 IFK Dinkes memiliki lemari pendingin untuk 
menyimpan obat yang membutuhkan suhu dingin 

√  

13 IFK Dinkes melakukan pemantauan suhu setiap hari √  

14 
 

IFK Dinkes memiliki kendaraan khusus untuk 
distribusi obat 

√  

15 Obat yang didistribusikan dilengkapi dengan 
dokumen yang lengkap 

√  

16 IFK Dinkes menghitung ketersediaan obat agar tidak 
terjadi kekosongan stok 

√  

17 IFK Dinkes melakukan pengendalian obat secara 
elektronik 

√  

18 Obat – obat yang kadaluwarsa dimusnahkan dengan 
cara khusus 

√  

19 Pemusnahan obat dilakukan Bersama pihak ketiga √  
20 IFK Dinkes melakukan pelaporan setiap hari  terkait 

LPLPO, SBBK, kartu stelling, dll 
 √ 

21 IFK Dinkes Menyusun laporan kegiatan untuk 
dilaporkan kepada Kepala Dinkes 

√  
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Lampiran 2 
Panduan wawancara dengan penanggung jawab IFK Dinkes Kabupaten Malang 

1. Bagaimana proses pengelolaan obat di IFK Dinkes Kabupaten Malang? 

2. Apakah terdapat metode khusus dalam mengelola obat di IFK Dinkes 

Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana proses perencanaan dan pengadaan obat di IFK Dinkes Kabupaten 

Malang? 

4. Bagaimana proses penerimaan dan penyimpanan obat di IFK Dinkes 

Kabupaten Malang? 

5. Mengapa beberapa kali ditemukan kartu stelling hilang dan tidak ada di lemari 

penyimpanan obat? 

6. Bagaimana proses pendistribusian obat dari IFK Dinkes Kabupaten Malang? 

7. Apakah terdapat cara khusus dalam mendistribusikan obat di IFK Kabupaten 

Malang? 

8. Apa kendala yang terjadi dalam proses pengelolaan obat di IFK Dinkes 

Kabupaten Malang? 




